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Abstrak

Pekerjaan penataan lingkungan rumah nelayan kedungmalang kab. Jepara merupakan kegiatan oleh DPUPR Kabupaten
Jepara Tahun 2018. Pada kegiatan ini harus menghasilkan pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknis yang telah diten-
tukan. Lokasi pekerjaan dilaksanakan di kecamatan Kedung kabupaten Jepara. Ada beberapa hal yang perlu diper-
hatikan dalam melaksanakan kegiatan urugan tanah, mulai dari tanah yang dipakai, metode pemadatan dan penentuan
jumlah lintasan pemadatan sesuai dengan spesifikasi yang ada. Pada penelitian ini untuk memperoleh nilai kepadatan
urugan tanah menggunakan pendekatan standart proctor dan sandcone. Hasil dari pengujian ini akan diperoleh nilai
kepadatan dari perbandingan 2 metode pemadatan. Hasil dari penelitian ini adalah Dari hasil pengujian Density
sampel 1 sampai sampel 6 yakni berturut-turut senilai 1,41 g/cm?, 1,49 g/cm?, 1,57 g/cm®, 1,59 g/cm?, 1,67 g/cm?, 1,69
g/cm?®. Hal ini berbanding lurus dengan hasil avarage moisture content yakni 26,6 %, 29,9 %, 33,4 % 34,3%, 38,0%,
40,3%.Specific Gravity diperoleh nilai sebesar 2,65 hal ini menunjukkan bahwa tanah yang digunakan masuk kategori
tanah lempung organik. Pengujian sandcone ini sejumlah 5 sampel diperoleh hasil 95,08%, 97,54%, 98,36%, 96,72%
dan 95,90%. menunjukkan bahwa kepadatan sudah masuk dalam spesifikasi pekerjaan timbunan tanah untuk pe-
rumahan dengan nilai kepadatan > 95%

Kata kunci: urugan tanah, standar proctor, sandcone.

Abstrack

Environmental arrangement work for kedungmalang fishermen's house, kab. Jepara is an activity by DPUPR Kabu-
patent Jepara in 2018. In this activity must produce work in accordance with predetermined technical specifications.
Location of work is carried out in Kedung sub-district, Jepara district. There are several things that need to be consid-
ered in carrying out land collection activities, starting from the land used, compaction method and determining the
number of compaction trajectories in accordance with existing specifications. In this study to obtain soil density values
using the standard proctor and sandcone approach. The results of this test will obtain a density value from the compar-
ison of 2 compaction methods. The results of this study are from the results of testing sample Density 1 to sample 6,
which are respectively 1.41 g/cm?®, 1.49 g/cm?, 1.57 g/cmd, 1.59 g/cm?, 1.67 g/cm3, 1.69 g/cm?. This is directly propor-
tional to the results of avarage moisture content, which is 26.6%, 29.9%, 33.4% 34.3%, 38.0%, 40.3%. Specific Gravity
obtained a value of 2.65. This indicates that the land used is categorized as organic clay. This sandcone test has a num-
ber of 5 samples, the results are 95.08%, 97.54%, 98.36%, 96.72% and 95.90%. shows that density is included in the
specifications of landfill work for housing with a density of> 95%

Keywords: landfill, proctor standar, sandcone.

1. PENDAHULUAN semakin cepat pula dalam menentukan kajian-kajian

awal suatu permasalahan. Tanah merupakan hal

Keragaman kegiatan konstruksi di Indonesia
semakin hari semakin meningkat. Beberapa metode
untuk memecahkan suatu permasalahan semakin
kompleks.  Studi tentang pemecahan suatu
permasalahan dikonstruksi memiliki standar-standar
yang telah diatur dalam SNI maupun ASTM.
Standar yang telah ditentukan harus memiliki dasar
sesuai dengan bentuk permasalahan yang muncul.
Dewasa ini semakin maju suatu teknologi maka

pokok yang harus ditinjau dalam proses konstruksi
karena tanah merupakan penopang sebuah
konstruksi (Roadway, 2007).

Banyak permasalahan yang timbul akibat tidak
adanya tinjauan terhadap tanah pada sebuah
konstruksi sehingga terjadi berbagai permasalahan.
Salah satu permasalahan yang timbul karena tidak
adanya pemeriksaan tanah adalah terjadinya
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penurunan bangunan bahkan kegagalan
konstruksi(A. Pratikso, & S, Sudarno, 2109).
Peninjauan tanah timbunan yang dapat dilakukan
adalah pengujian standar proctor dan sandcone
(Jembatan & Pupr, 2019). Nilai kepadatan dari
kedua pengujian tersebut kemudian di lakukan
kajian pendekatan untuk memperoleh nilai R (nilai
kepadatan).

Pekerjaan penataan lingkungan rumah nelayan
kedungmalang kab. Jepara merupakan kegiatan oleh
DPUPR Kabupaten Jepara Tahun 2018. Pada
kegiatan ini harus menghasilkan pekerjaan sesuai
dengan spesifikasi teknis yang telah ditentukan.
Lokasi pekerjaan dilaksanakan di kecamatan
Kedung kabupaten Jepara (Aziz, Sumardi,
Darmawan, & Wibowo, 2016). Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
kegiatan urugan tanah, mulai dari tanah yang
dipakai, metode pemadatan dan penentuan jumlah
lintasan pemadatan sesuai dengan spesifikasi yang
ada.

Pada penelitian ini untuk memperoleh nilai
kepadatan urugan tanah menggunakan pendekatan
standart proctor dan sandcone. Hasil dari pengujian
ini akan diperolen nilai kepadatan dari
perbandingan 2 metode pemadatan (Geografi,
Universitas, Malang, Surabaya, & E-mail, 2002).

2. METODE

Penelitian ini menggunkaan metode
eksperimental, maksud dari metode ini adalah untuk
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap
variabel lain dalam kondisi yang terkontrol secara
simultan. Langkah yang dilaksanakan adalah
dengan membandingkan hasil nilai kepadatan di
lapangan dengan hasil pengujian sandcone dan
membandingkan nilai  standart proctor di
laboratorium, dari kedua pengujian tersebut
kemudian dilakukan pendekatan untuk memperoleh
nilai kepadatan (Di et al., 2013). Standard
Proctor menggunakan metode pengujian SNI-1743-
2008, sedangkan Sandcone menggunakan SNI-03-
2828-1992.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakuakan di Laboratorium Mekanika
Tanah Teknik Sipil Fakultas Sains dan Teknologi
UNINSU Jepara dan dilakukan di Kedungmalang
kabupaten jepara untuk pengambilan uji sandcone
(Pasir, Jepara, Tempur, Dan, & Batealit, 2019).
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Gambar 1. Lokasi pengambilan uji sandcone

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pasir kwarsa sebagai bahan perbandingan nilai
kepadatan (Qomaruddin & Sudarno, 2017).

Alat yang digunakan adala timbangan, ember,
compactor, alat sandcone, picnometer, termometer,
set standart proctor. Adapun tanah yang digunakan
adalah tanah merah dari kecamatan kedung.

Metode penelitian

Mulai

Rumusan Tinjauan
Masalah Pustaka

[ Pengambilan ]

Tanah
Uji Standar | .| Uji Sandcone
Proctor
Pelaksanaan di Pelaksanaan di
laboratotium lokasi peketjaan

v
[ Analisis Data ]—P[ Kesimpulan
v

Selesai

Gambar 2. Diagram alir penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Standar Proctor

Pengujian standar proctor ini menilai kadar air
optimum (OMC) dan berat volume maksimum
(ydmaks).
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Dari hasil Maximum dry density dan Optimum
moisture  content, akan  dianalisis  untuk
membandingkan hasil dari pengujian sandcone
yang dilakukan.
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Adapun hasil pengujian standar proctor pada tanah
sampel dapat dilihat pada tabel 1. dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pengujian Density

Test No. 1 2 3 4 5 6
Cylinder + Soil (gn) w2 9.1835 9.344,0 9.520,0 9.553,0 9.730,5 9.761,0
Cyilinder (gr) wl 6.2455 6.2455 6.2455 6.2455 6.2455 6.2455
Wet Soil (gn) w2-wl 2.938,0 3.098,5 3.274,5 3.307,5 3.485,0 3.5155
Volume of

Cylinder (cm®) v 2.085,7 2.085,7 2.085,7 2.0857 2.0857 2.085,7
Wet Density (g/cm?®) Y 1,41 1,49 1,57 1,59 1,67 1,69

Sumber : Analisis data, 2019

Dari hasil pengujian Density pada enam kali
penumbukan diperoleh peningkatan hasil dari
penumbukan sampel 1 sampai sampel 6 yakni
berturut-turut senilai 1,41 g/cm?®, 1,49 g/cm?®, 1,57
g/cm®, 1,59 g/lcm?®, 1,67 g/cm?, 1,69 g/cm?®. Hal ini
berbanding lurus dengan hasil avarage moisture

content. Adapun hasil avarage moisture content
mulai dari sampel ke satu sampai sampel ke enam
yakni 26,6 %, 29,9 %, 33,4 % 34,3%, 38,0%,
40,3%. Untuk lebih jelasnya hasil avarage moisture
content dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2 Hasil Pengujian Moisture Content

Test No. 1 2 3 4 5 6
Container No. 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Wet Soil +

Container 130,0 130,0 130,0 130,0 130,0 130,0 130,0 130,0 130,0 130,0 205,00 155,0
Dry Soil +

Container 119,5 119,5 1180 119,0 1185 1165 1180 116,5 1155 117,0 169,0 1335
Container 800 800 800 800 800 80,0 800 800 800 800 800 80,0
Dry Soil 395 395 380 390 385 365 380 365 355 370 890 535
Moisture Loss 105 105 120 110 115 135 120 135 145 130 36,0 215
Moisture

Content 266 266 316 282 299 370 316 37,0 40,8 351 404 40,2
avarage

moisture

content 26,6 29,9 33,4 34,3 38,0 40,3

Sumber : Analisis data, 2019

Setelah memperoleh hasil wet density dan avarage
moisture content, kemudian dilakukan pengujian
untuk memperoleh berat jenis sampel tanah yang
digunakan dalam pengujian. Tujuan mengetahui
berat jenis salah satunya adalah mengetahui jenis

tanah sampel apakah masuk kategori tanah kerikil,
pasir, lanau tak organik, lempung organik, lempung
tak organik, humus ataukah gambut. Untuk hasil
pengujian Avarage Specific Gravity dapat dilihat
pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Pengujian Specific Gravity

Pycnometer no.

i i
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Temperature Water (°C) 27,00 27,00
Temperature Factor - o 1,00 1,00
Pycnometer (gn) ml 30,00 30,00
Pycnometer + Dry Soil (gr) m2 40,00 41,50
Pycno + Dry Soil + Water (gn) m3 71,00 71,60
Pycnometer + Water (gn) m4 64,80 64,40
Specific Gravity - Gs 2,63 2,67
Avarage Specific Gravity - Gs 2,65

Sumber :; Analisis data, 2019

Dari pengujian Specific Gravity diperoleh nilai
sebesar 2,65 hal ini menunjukkan bahwa tanah yang
digunakan masuk kategori tanah lempung organik
(Di et al., 2013). Hal ini berdasarkan tabel yang
disampaikan oleh hardiyatmo tahun 2019. Selain itu
pengujian berat jenis ini dilakukan sesuai SNI

1964:2008. Selelah melakukan pengujian berat jenis
kemudian selanjutnya adalah melakukan pengujian
dry density, porosity, void rasio dan  ZAV
Line(Situasi et al., 2014). Adapun hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Pengujian dry density, porosity, void rasio dan ZAV Line

Dry Density (grlem® 6 1,11 114 118 1,18 121 1,20
Porosity (%) n 58,05 56,89 5565 5549 54,36 54,72
Void Rasio - e 138 132 125 125 119 121
ZAV Line (gr/cm?®) 156 148 141 139 132 1,28

Sumber : Analisis data, 2019

Dari tabel 4. dapat diperoleh grafik hubungan antara
dry density, porosity, void rasio dan ZAV Line.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3
berikut :
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1,50 \
ZAV LINE
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S \\
>
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/

1,10
1,00 v
2500 30,00 3500 40,00 45,00

Moisture Content (%)

Gambar 3. Grafik hubungan dry density dan
moisture content
Sumber : Analisis data, 2019

Dari gambar 3. Diperoleh nilai dry density sebesar
1,22 gr/cm3 dan nilai moisture content sebesar
38,15 %.

Pengujian Sandcone

Sandcone merupakan pengujian untuk menentukan
nilai kepadatan dilapangan menggunakan media
pasir kwarsa dan sejenisnya. Menurut ASTM D-
1556-64 menyebutkan bahwa kedalaman lubang
yang disyaratkan adalah 10 cm s/d 15 cm. Terlihat
seperti pada gambar 4. berikut ini :

mbar 4. Kedalaman lubang sampel sandcone
Sumber : Dokumentasi Pengujian, 2019

ry
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Setelah kedalaman sesuai persyaratan maka akan
dilakukan penuangan pasir seperti pada gambar 5.
Berikut :

= 2

Gambar 6. Setelah Penuangan Pasir Kedalam

Lubang
5 ’ i Sumber : Dokumentasi Pengujian, 2019
Ko/ Sme % Setelah semua proses selasai maka selanjunya
Gambar 5. Penuangan Pasir Kedalam Lubang diperoleh data pengujian seperti pada tabel 5
Sumber : Dokumentasi Pengujian, 2019 dibawah ini :
Kemudian diangkat alat sandconenya sehingga
diperoleh jumlah pasir yang mengisi lubang dan
jumlah tanah yang diambil dari lubang, atau seperti
gambar 6. berikut :
Tabel 5 Hasil Pengujian Sandcone
Sample no T(1) T(2) T(3) T (4) T (5)
bottle+cone+sand (before) (an) wl 7.7150 7.6250 7.8650 7.619,0 7.508,0
bottle+cone+sand (after) (gn w2 3.240,0 3.3750 3.189,0 2.133,0 2.782,0
weight sand of cone & hole (gr) w3=wl-w2 44750 4.250,0 4.676,0 5.486,0 4.726,0
weight sand of cone (gn w4 1.556,5 15565 15565 15565 1.556,5
weight sand of hole (gr) wbhb=w3-w4 29185 26935 28450 2.964,0 3.157,0
unit weight of ottawa sand (gricm?®) y sand 1,39 1,39 1,39 1,39 1,39
volume of hole (cm?) \Y 20996 19378 2.046,8 21324 227172
weight of moist soil (gr) w6 2.6450 2.6650 2.8450 2.964,0 3.157,0
unit weight of soil in field (gr/cm?) y soil 1,3 1,4 1,4 1,4 1,4
moisture content in the field (%) w 9,0 16,0 16,0 17,5 18,5
dry unit weight in the field (gr/cmd) y d lap. 1,16 1,19 1,20 1,18 1,17
dry unit weight in the lab (gr/cm3) y d lab. 1,22 1,22 1,22 1,22 1,22
Relative compaction (%) R 95,08 97,54 98,36 96,72 95,90
Sumber : Analisis data, 2019 sampel yang digunakan dalam pengujian

sandcone ini sejumlah 5 sampel dengan hasil
95,08%, 97,54%, 98,36%, 96,72% dan 95,90%.
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Dari semua hasil menunjukkan bahwa
kepadatan sudah masuk dalam spesifikasi
pekerjaan timbunan tanah untuk perumahan
dengan nilai kepadatan > 95%

4. Kesimpulan
Dari hasil pengujian dapat diperoleh bahwa :

1. Dari hasil pengujian Density sampel 1 sampai
sampel 6 yakni berturut-turut senilai 1,41 g/cm?,

1,49 g/cm3, 1,57 g/lcm?, 1,59 g/cm?, 1,67 g/cm?,
1,69 g/cm®. Hal ini berbanding lurus dengan
hasil avarage moisture content yakni 26,6 %,
29,9 %, 33,4 % 34,3%, 38,0%, 40,3%.

2. Specific Gravity diperoleh nilai sebesar 2,65 hal
ini menunjukkan bahwa tanah yang digunakan
masuk kategori tanah lempung organik.

3. pengujian sandcone ini sejumlah 5 sampel
diperoleh hasil 95,08%, 97,54%, 98,36%,
96,72% dan 95,90%. menunjukkan bahwa
kepadatan sudah masuk dalam spesifikasi
pekerjaan timbunan tanah untuk perumahan
dengan nilai kepadatan > 95%
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